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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Biologi menurut Rustaman merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang makhluk hidup yang membutuhkan kegiatan pengamatan 

selama proses pembelajarannya, seperti pada materi ekologi, plantae, dan 

keanekaragaman hayati untuk melatih keterampilan dalam hal mengamati dan 

mengidentifikasi objek yang ada. Tidak hanya itu saja, pada proses 

pembelajaran taksonomi diperlukan keterampilan dalam melakukan 

klasifikasi.1 Menurut Brommme, dkk. identifikasi dan klasifikasi spesies 

merupakan kegiatan penting dari ahli Biologi untuk memperoleh pengetahuan. 

Menurut Durchalter, dkk. seorang guru Biologi perlu menggunakan kegiatan 

observasi dan eksperimen dalam menunjang pembelajaran Biologi.2 

Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang memiliki 

banyak cabang ilmu. Salah satunya yaitu ilmu tentang tumbuhan atau yang 

biasa disebut dengan Botani. Tumbuhan di dunia saat ini mempunyai bentuk 

variasi yang beranekaragam antara jenis satu dengan yang lain. Hal tersebut 

mendorong manusia untuk menyederhanakan objek studi melalui klasifikasi 

 
1 Mukminatus Solika, dkk., Pengembangan Atlas Keanekaragaman Tumbuhan: Fabales, 

Apocynales, dan Magnoliales Sebagai Sarana Identifikasi, BioEdu, vol.4, no. 3 (2015): hal. 927. 
2 Laras Dwi Wulandari, dkk., Pengembangan Atlas Keanekaragaman Tumbuhan: 

Euphorbiales, Myrtales, dan Solanales Sebagai Sarana Identifikasi, BioEdu, vol. 4, no. 3 (2015): 

hal. 1029 
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dan pemberian nama yang tepat untuk setiap kelompok tumbuhan. Caranya  

dengan mengidentifikasi karakter yang terdapat pada setiap tumbuhan, dan 

menggolongkannya ke dalam kelompok-kelompok tertentu.3 

Morfologi tumbuhan merupakan suatu ilmu yang membahas mengenai 

bentuk-bentuk pada setiap bagian tumbuhan. Mulai dari bagian akar, batang, 

daun, bunga, buah, maupun biji. Dengan melakukan identifikasi pada 

morfologi tumbuhan juga dapat digunakan sebagai cara untuk 

mengklasifikasikan ke dalam kelompok tumbuhan tertentu. Tumbuhan di dunia 

ini tergolong dalam dua kelompok besar yaitu Angiospermae dan 

Gymnospermae. 

Angiospermae merupakan kelompok tumbuhan berbunga yang mana 

bijinya tertutup oleh karpel. Angiospermae terbagi ke dalam banyak kelompok 

tumbuhan yang didasarkan atas persamaan ciri-ciri tertentu. Misalnya seperti 

pada family Fabaceae yang mempelajari tentang kelompok tumbuhan polong-

polongan, Zingiberaceae yang mempelajari tentang kelompok jahe-jahean, dan 

Euphorbiaceae yang mempelajari tentang kelompok kastuba-kastubanan. Dari 

ketiga contoh family tersebut memiliki ciri unik masing-masing, seperti family 

Fabaceae hal unik yang dimiliki yaitu bentuk bijinya seperti polong, family 

Zingiberaceae hal unik yang dimiliki yaitu bentuk batang yang termodifikasi 

menjadi rimpang, dan family Euphorbiaceae hal unik ynag juga dimilikinya 

yaitu terdapatnya getah pada setiap bagian tubuh tumbuhan. 

 
3 Nunuk Nurchayati, Hubungan Kekerabatan Beberapa Spesies Tumbuhan Paku Familia 

Polypodiaceae Ditinjau dari Karakter Morfologi Sporofit dan Gametofit, Jurnal Ilmiah 

PROGRESIF, vol. 7, no. 19 (2010): hal. 9 
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Ordo Euphorbiales merupakan kelompok tumbuhan terna dan 

tumbuhan berkayu yang memiliki daun tunggal dan majemuk yang duduknya 

tersebar atau berhadapan. Sebagian besar tumbuhan kelompok ordo ini 

mempunyai daun penumpu. Bunga tanpa hiasan bunga dan dengan hiasan 

bunga yang tunggal. Jarang memiliki kelopak dan mahkota. Seringkali dalam 

bunga majemuk memiliki susunan yang khusus. Sebagain besar merupakan 

aktinomorf atau berbentuk bintang. Hampir selalu berkelamin tunggal. Bakal 

buah biasanya terdiri atas tiga daun buah. Salah satunya termasuk dalam 

kelompok family Euphorbiaceae.4 

Hasil observasi secara online ditemukan pada halaman pertama dalam 

browser terdapat 10 website yang memaparkan hasil dari pencarian morfologi 

Euphorbiaceae. Akan tetapi setelah alamat tersebut dibuka hanya ditemukan 

penjelasan-penjelasan singkat yang mengacu pada satu sumber dan tidak 

disertai dengan gambar. Sehingga dari kejadian tersebut sedikit sudah 

menjelaskan jika info mengenai morfologi Euphorbiaceae masih sangat 

sedikit. Family Euphorbiaceae merupakan salah satu kelompok tumbuhan dari 

ordo Euphorbiales yang dikenal dengan sebutan tumbuhan bergetah. Misalnya 

yang kita jumpai seperti tumbuhan jarak pagar, jarak merah, jarak kepyar, 

patikan kebo, singkong, bunga eforbia, dan bunga racunan. Dengan adanya hal 

tersebut menjadikan suatu alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

yang membahas mengenai morfologi tumbuhan pada kelompok family 

Euphorbiaceae. 

 
4 Laras Dwi Wulandari, dkk., Pengembangan Atlas Keanekaragaman …, hal. 1030. 
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Di dalam Al-Qur’an diterangkan dalam surat Asy-Syu’ara ayat 7, yang 

berbunyi: 

 أوََلَمْ يَرَوْا إِلىَ الْْرَْضِ كَمْ أنَْبَتْنَا فِيْهَا مِنْ كُل ِ زَوْجٍ كَرِيْمٍ 

Artinya: “dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan 

yang baik?” 

Selain itu Al Qur’an juga menerangkan tentang tumbuh-tumbuhan yang 

bermanfaat dalam surat Al-Hajj ayat 5 yang berbunyi: 

تْ وَرَبَتْ وَأنَْبَتتَْ مِنْ   وَترََى الْْرَْضَ هَا مِدةًَ فَإذِاَ أنَْزَلْنَا عَلَيْهَا الْمَاءَ اهْتزََّ

 كُ ل ِ زَوْجٍ بَهِيْجٍ 

Artinya: “dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami 

turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah”. 

Berdasarkan ayat tersebut dapat kita ketahui bahwa Allah SWT telah 

memberikan kita begitu banyak kenikmatan yang dapat kita nikmati, salah 

satunya dengan menumbuhkan berbagai macam tumbuhan yang baik dan 

bermanfaat. Tidak hanya demikian, dari ayat tersebut Allah SWT juga meminta 

kita agar senantiasa perhatian dan menjaga serta melestarikan apa yang telah 

Allah SWT berikan kepada kita.  

Mata kuliah tumbuhan yang harus ditempuh oleh mahasiswa Tadris 

Biologi selama jenjang S1 yaitu Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Setiap 

mata kuliah memiliki capaian pembelajaran yang harus dipenuhi oleh 
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mahasiswa Tadris Biologi, seperti halnya “Mahasiswa memahami prinsip-

prinsip taksonomi, sistem klasifikasi, identifikasi dan deskripsi tentang 

penggolongan penamaan ilmiah pada tumbuhan (tingkat rendah dan tingkat 

tinggi) serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari”. Sehingga dari uraian 

pencapaian pembelajaran tersebut mahasiswa dituntut untuk bisa memahami 

tentang taksonomi, pengklasifikasian, serta juga mampu mengidentifikasi dari 

setiap macam tumbuhan tertentu. 

Anatomi dan Morfologi Tumbuhan  merupakan salah satu mata kuliah 

wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa S1 Tadris Biologi IAIN 

Tulungagung. Identifikasi dan klasifikasi tumbuhan merupakan salah satu 

bagian ilmu yang harus dikuasai. Mahasiswa Tadris Biologi memerlukan suatu 

sarana berupa buku identifikasi yang dapat digunakan untuk mempelajari 

bagian-bagian tumbuhan guna mendukung mata kuliah tersebut. Begitupun 

hasil dari wawancara bebas yang dilakukan peneliti dengan mahasiswa Tadris 

Biologi semester V menyatakan bahwa masih kurangnya pemahaman mereka 

terhadap materi tentang tumbuhan terlebih pada bagian morfologinya. Hal itu 

didasarkan atas banyaknya istilah-istilah asing yang digunakan dalam materi 

tersebut dan kurangnya gambaran morfologi tumbuhan secara konkrit. Selain 

itu juga masih kurangnya sumber belajar yang mampu menunjang materi 

tentang morfologi tumbuhan. Perpustakaan Tadris Biologi sendiri juga masih 

sangat terbatas terkait dengan penyediaan buku-buku yang berkaitan dengan 

materi Biologi termasuk pada bahasan tentang tumbuhan. Sehingga dari 
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permasalahan tersebut peneliti mengembangkan sumber belajar berupa katalog 

tumbuhan. 

Menurut Kusrianto “katalog adalah sejenis brosur yang berisi rincian 

jenis produk yang dilengkapi dengan gambar-gambar, memiliki ukuran yang 

bermacam-macam, mulai dari sebesar saku sampai buku telepon, tergantung 

keperluan. Katalog merupakan sebuah media cetak yang bertujuan untuk 

menyebar dan memberitahukan informasi. Secara fisik bentuk katalog adalah 

cetakan yang terdiri dari beberapa halaman yang dijilid sehingga menyerupai 

buku”. Sedangkan menurut Dwi Astuti katalog yang representatif harus 

mencangkup poin penting yang digunakan dalam identifikasi. Sehingga 

pemilihan bahan ajar berupa katalog merupakan langkah yang tepat untuk 

sumber belajar bagi mahasisiwa Tadris Biologi.5 

Latar belakang yang telah dijelaskan di atas mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Katalog Morfologi 

Tumbuhan Kelompok Family Euphorbiaceae Sebagai Sumber Belajar 

Bagi Mahasiswa Tadris Biologi”, diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar tambahan mahasiswa Tadris Biologi dalam mata kuliah Botani 

dan Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. 

 

 

 

 

 

 

 
5 Fitri Perwira, Pengembangan Katalog Tumbuhan Sebagai Media Pembelajaran Biologi 

Pada Materi Plantae di SMAN 7 Semarang, (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal. 7 
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidenfikasi 

serta pembatasan masalah sebagai berikut: 

a. Menurut Calatogue of Life kelompok tumbuhan family Euphorbiaceae 

memiliki 6.482 spesies yang terbagi lagi ke dalam beberapa genus. Akan 

tetapi dalam penelitian ini akan diambil 4 genus dalam kelompok family 

Euphorbiaceae, yaitu genus Euphorbia (2.018 spesies), genus Jatropha 

(175 spesies), genus Manihot (131 spesies), dan genus Ricinus (1 spesies).6 

Dari keempat genus tersebut akan diambil 7 spesies sebagai objek 

penelitian, yaitu Euphobia pulcherrima Willd. (Bunga Racunan), 

Euphorbia hirta Linn. (Patikan Kebo), Euphorbia milii Ch. Des Moulins 

(Bunga Eforbia), Jatropha curcas Linn. (Jarak Pagar), Jatropha 

gosspyfolia Linn. (Jarak Merah), Manihot utilissima Crantz. (Singkong), 

dan Ricinus communis Linn. (Jarak Kepyar). 

b. Setiap tumbuhan memiliki bagian-bagian tumbuhan yang terdiri akar, 

batang daun, bunga, buah, dan biji. Akan tetapi dalam penelitian ini akan 

diambil beberapa bagian tumbuhan yang diidentifikasi, yaitu bagian 

batang yang terdiri dari beberapa indikator (batang/tak berbatang, macam 

batang yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, dan arah tumbuh 

batang). Bagian daun yang terdiri dari beberapa indikator (kondisi stipula, 

 
6 Catalogue of Life, dalam https://www.catalogueoflife.org/ diakses pada 19 Desember 

2019 

 

https://www.catalogueoflife.org/
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daun tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun, 

pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun, dan 

tekstur daun). Bagian bunga yang terdiri dari beberapa indikator 

(kelengkapan bunga, kelamin bunga, warna mahkota, warna tenda bunga, 

jenis bunga tunggal/majemuk, bentuk bunga). Serta bagian buah (buah 

sejati/semu, buah tunggal/majemuk/ganda, dan karakteristik buah) dan biji 

(bentuk biji dan karakteristik). 

2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

pertanyaan penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penampakan morfologi tumbuhan kelompok family 

Euphorbiaceae? 

2. Bagaimana hasil pengembangan sumber belajar katalog tumbuhan 

family Euphorbiaceae? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan di atas, maka dapat 

diambil tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penampakan morfologi tumbuhan kelompok family 

Euphorbiaceae. 

2. Menghasilkan sumber belajar katalog tumbuhan family Euphorbiaceae. 
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D. Spesifikasi Produk 

Sumber belajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa katalog 

morfologi tumbuhan kelompok family Euphorbiaceae yang memiliki 

karakteristik, yaitu: 

1. Menggunakan jenis kertas Artpaper 100gr 

2. Menggunakan ukuran kertas A5 landscape.  

3. Menggunakan warna yang cerah dan menarik.  

4. Berisi tentang ayat Al Qur’an, kata pengantar, daftar isi, materi tentang  

morfologi tumbuhan kelompok family Euphorbiaceae, serta ditambah 

dengan kata-kata bijak yang diletakkan disetiap awal pembahasan spesies 

tanaman. Sampul depan katalog berisi judul, nama penyusun beserta NIM, 

logo kampus, serta gambar sampul dengan nuansa yang berkaitan dengan 

objek penelitian.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai kegunaan dalam pendidikan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Secara Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian terhadap morfologi tumbuhan 

kelompok family Euphorbiceae. 

b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan morfologi tumbuhan kelompok family 

Euphorbiceae. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber belajar 

sekunder pada mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi tambahan 

referensi atau sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar. 

c. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai morfologi tumbuhan kelompok family Ephorbiaceae.  

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi tambahan 

wawasan serta melatih keretampilan dalam pengamatan atau 

penelitian.  

 

 



11 

 

 

F. Penegasan Istilah 

Supaya tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah-istilah yang 

digunakan dalam judul ini, maka diperlukan adanya penegasan istilah sebagai 

berikut:  

1. Penegasan konseptual 

a. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses atau langkah yang dipakai 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk penelitian. Penelitian 

ini mengikuti suatu langkah-langkah secara urut dan runtut. Langkah 

penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang 

temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan 

produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba 

lapangan sesuai dengan tujuan dimana produk tersebut akan dipakai, 

dan melakukan revisi terhadap hasil uji coba lapangan.7 

b. Katalog  

Katalog adalah media komunikasi visual yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi. Secara fisik katalog adalah media cetak yang 

terdiri dari beberapa halaman yang dijilid sehingga menyerupai buku.8 

c. Morfologi 

Morfologi adalah studi mengenai bentuk dan penampilan luar 

pada berbagai organnya. Sedangkan morfologi tumbuhan adalah cabang 

 
7 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendiidkan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013): hal. 222-223 
8 Fitri Perwira, Pengembangan Katalog Tumbuhan ……., hal. 7 
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ilmu Biologi yang mempelajari tentang bentuk dan susunan luar tubuh 

beserta fungsinya dalam kehidupan tumbuhan.9 

d. Euphorbiaceae 

Menurut Calague of Life, Euphorbiaceae merupakan salah satu 

family yang termasuk dalam ordo Euphorbiales. Kelompok tumbuhan 

family Euphorbiaceae memiliki 6.482 spesies yang terbagi ke dalam 

beberapa genus.10 

e. Sumber Belajar 

AECT (Association of Education and Communication 

Technology) mendefinisikan sumber belajar merupakan semua sumber, 

baik yang berupa data, orang, dan wujud tertentu yang digunakan oleh 

siswa dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 

mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar. Sumber belajar 

menurut AECT dibedakan menjadi enam jenis antara lain pesa, orang, 

alat, bahan, tehnik, dan lingkungan.11 

2. Penegasan Operasional 

Penelitian tentang identifikasi morfologi tumbuhan kelompok family 

Euphorbiaceae merupakan sebuah penelitian yang masih jarang sekali 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri ataupun sifat yang 

dimiliki oleh tanaman kelompok family Euphorbiaceae. Sehingga dengan 

 
9 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, Cetakan 17 (Yogyakarta: UGM Press, 

2009): hal. 1-2 
10 Catalogue of Life, dalam https://www.catalogueoflife.org/ diakses pada 19 Desember 

2019 
11 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008): hal. 209 

https://www.catalogueoflife.org/
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demikan munculah suatu gagasan untuk melakukan pengamatan tentang 

tanaman kelompok family Euphorbiaceae. Hasil dari pengamatan tersebut 

akan dijadikan sebuah produk yang berbentu katalog sebagai sumber belajar 

untuk mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung, terkhusus pada mata 

kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di sini bertujuan untuk memudahkan jalannya 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung. Sehingga uraian-uraian 

dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis. Adapun 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini meliputi bagian awal, bagian inti, 

dan bagian akhir. 

Bagian awal meliputi Halaman Judul, Lembar Persetujuan, Pernyataan 

Keaslian, Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar 

Gambar, Daftar Bagan, Daftar Lampiran, Abstrak. 

Bagian inti meliputi BAB I PENDAHULUAN: A. latar Belakang, B. 

Perumusan Masalah (1. Identifikasi dan Pembatasan masalah, 2. Pertanyaan 

Penelitian), C. Tujuan Penelitian, D. Spesifikasi Produk, E. Kegunaan 

penelitian, F. Penegasan Istilah, G. Sistematika Penelitian. BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR: A. Deskripsi Teori, B. 

Penelitian Terdahulu, C. Kerangka Berpikir, BAB III METODE 

PENELITIAN: A. Metode Tahap I (1. Populasi dan Sampel, 2. Teknik 

Pengumpulan Data, 3. Instrumen Penelitian, 4. Analisis Data), B. Metode 
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Penelitian Tahap II (1. Model Rancangan Awal Desain Eksperimen untuk 

Menguji, 2. Subjek Uji Coba, 3. Teknik Pengumpulan Data, 4. Instrumen 

Penelitian, 5. Teknik Analisis Data), BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN: A. Hasil Penelitian Tahap I, B. Hasil Penelitian Tahap II, 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN PENGGUNANYA: A. Kesimpulan, B. 

Saran. 

Bagian akhir meliputi Daftar Rujukan dan Lampiran-Lampiran yang 

meliputi: A. Surat Izin Penelitian di Laboratorium, B. Surat Pengantar Validasi, 

C. Hasil Plagiarism Checker, D. Form Bimbingan Skripsi, E. Surat Keterangan 

Selesai Bimbingan, F. Angket Penilaian Ahli Media, G. Angket Penilaian Ahli 

Materi, H. Angket Penilaian Dosen Pembimbing, I. Angket Penilaian Subjek 

Uji Coba, J. Dokumentasi Penelitian, K. Daftar Riwayat Hidup Peneliti, L. 

Produk. 


